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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji pengelolaan Kampung Agro yang
dilakukan oleh masyarakat (2) mengkaji proses perubahan interaksi sosial
masyarakat di Kampung Agro. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Lokasi penelitian dipilih Kampung Agro yang merupakan wilayah
perkotaan yang mampu mengelola program Kampung Agro. Teknik penentuan
informan yaitu purposive sampling. Informan dalam penelitian ini adalah Lurah
Rejowinangun tahun 2010-2015, Lurah Rejowinangun tahun 2015-2020,
Sekretaris Kampung Wisata Cluster Rejowinangun, PPL dan ketua Kampung
Agro karena yaitu orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program.
Sumber Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data untuk mengkaji tujuan penelitian yaitu dengan
mengumpulkan data, mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan (1) Pengelolaan Program Kampung Agro yang
dilakukan oleh Masyarakat Pilahan dilakukan melalui perencanaan yang meliputi
sosialisasi, desain wilayah, rumusan kegiatan; pengorganisasian yang meliputi
struktur organisasi dan fungsi organ; pelaksanaan yang meliputi implementasi
kegiatan dan pemangku kepentingan dalam program, serta pengawasan yang
meliputi ketercapaian program, kendala program, evaluasi, dan, keberlanjutan
program. (2) Proses perubahan interaksi sosial masyarakat dapat dilihat dari
kontak sosial yang meliputi kontak sosial primer, kontak sosial sekunder
langsung dan tak langsung. Sedangkan komunikasi sosial yang meliputi alat
untuk berinteraksi, pola pikir masyarakat, dan organisasi sosial. Bentuk
perubahan interaksi sosial masyarakat yang terjadi di Kampung Agro merupakan
suatu asimilasi yang bersifat asosiatif. Hal ini terlihat dari perubahan interaksi
sosial yang mengarah pada penyatuan masyarakat Kampung Agro.
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ABSTRACT

This research aimed to (1) examine the Agro Village management by the community
(2) examine the process of social interaction changes among the community in Agro
Village. This research was conducted by using qualitative approach method. The
Agro Village was chosen because the capability to manage an agricultural village
among the surrounding urban areas. The purposive sampling technique was used
to determine the informants. The informants consist of Rejowinangun Headman on
2010-2015 period, and Rejowinangun Headman on 2015-2020 period, Secretary of
Rejowinangun Tourism Cluster, Group of Practical Field Project (PPL), and the
Chairman of Agro Village. The data sources used for this research were primary
and secondary data. The data collection phase used various combination of
technique, namely observation, interview, and documentation. Data analysis
technique to examine the goal for this research consist of data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion withdrawal. The obtained results
concluded that (1) Agro Village management was done by the community through
planning which included socializing, regional design, and activities formulation;
Organization which includes structural organization, and functioning; Actuating
which includes activities and program stakeholder implementation; Controlling
which includes evaluation, achievement, sustainability, and program constraints,
(2) The process of social interaction changes can be seen from the community social
contact which included primary social contact, direct secondary social contact, and
indirect social contact. In addition, the social communication includes interaction
tools, community mindset, and social organization. The changes of society socio
interaction that happened on Agro Village was associative assimilation. This can
be indicated from socio interaction on the community unification of Agro Village
community.
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